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ABSTRAK 
Keberhasilan penerapan Rekam Medis Elektronik (RME) sangat ditentukan oleh tingkat kepuasan 

pengguna, yang menjadi indikator utama efektivitas sistem tersebut. Penelitian ini bertujuan mengukur 

tingkat kepuasan pengguna RME di Unit Rawat Jalan Rumah Sakit X dengan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 93 responden 

dengan perolehan sampel sebanyak 48 responden. Data diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert 

5 poin yang mengacu pada lima dimensi model EUCS (End User Computing Satisfaction), yaitu 

content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness, lalu dianalisis secara univariat. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh dimensi berada dalam kategori “puas”, dengan nilai rata-rata tertinggi 

pada dimensi content (4,01) yang mencerminkan keberadaan informasi yang lengkap dan relevan. 

Sedangkan dimensi accuracy memperoleh skor terendah (3,78), yang menunjukkan adanya kendala 

terkait ketepatan serta konsistensi data dalam sistem. Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan 

pengguna merupakan indikator penting bagi keberhasilan implementasi RME dan perlunya evaluasi 

secara berkala untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan peningkatan. Evaluasi tersebut 

diharapkan dapat menjadi pijakan dalam mengembangkan sistem RME yang lebih efektif, adaptif, dan 

sesuai dengan kebutuhan operasional, demi mendukung peningkatan kualitas layanan kesehatan secara 

berkelanjutan. Studi ini juga memberikan kontribusi empiris bagi proses digitalisasi layanan kesehatan 

serta strategi peningkatan penerimaan pengguna terhadap sistem rekam medis elektronik. 

  

Kata kunci : digitalisasi kesehatan, EUCS, kepuasan pengguna, rekam medis elektronik 

 

ABSTRACT 
The success of Electronic Medical Records (EMR) implementation heavily depends on user satisfaction, 

which serves as a primary indicator of the system's effectiveness. This study aims to measure the level 

of user satisfaction with the EMR system at the Outpatient Unit of Hospital X using a descriptive 

quantitative method with a cross-sectional design. The population in this study consisted of 93 

respondents, with a sample size of 48 respondents. Data were collected using a 5-point Likert scale 

questionnaire based on the five dimensions of the End User Computing Satisfaction (EUCS) model: 

content, accuracy, format, ease of use, and timeliness, then analyzed univariately. The analysis results 

show that all dimensions fall within the "satisfied" category, with the highest average score in the 

content dimension (4.01), reflecting the presence of complete and relevant information. Meanwhile, the 

accuracy dimension received the lowest score (3.78), indicating challenges related to the precision and 

consistency of data within the system. These findings confirm that user satisfaction is a crucial indicator 

of successful EMR implementation and highlight the need for regular evaluations to identify areas 

requiring improvement. Such evaluations are expected to serve as a foundation for developing a more 

effective, adaptive, and operationally suitable EMR system, thereby supporting the continuous 

improvement of healthcare service quality. This study also provides empirical contributions to the 

digitalization of health services and strategies to enhance user acceptance of electronic medical record 

systems. 

 

Keywords : health digitalization, EUCS, user satisfaction, electronic medical record 

 

PENDAHULUAN 

Rekaman medis atau rekam medis merupakan informasi yang terdokumentasi dalam 

bentuk tulisan atau rekaman, yang mencakup identitas pasien, hasil anamnesis, pemeriksaan 
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fisik, laboratorium, diagnosis, dan tindakan medis serta perawatan yang diterima oleh pasien. 

Perkembangan teknologi digital dalam masyarakat menyebabkan transformasi digitalisasi 

pelayanan kesehatan, sehingga rekam medis perlu diselenggarakan secara elektronik dengan 

prinsip keamanan dan kerahasiaan data dan informasi. Rekam Medis Elektronik adalah jenis 

rekam medis yang dibuat dan dikelola melalui sistem elektronik, dengan tujuan untuk 

mendukung pengelolaan rekam medis secara lebih efisien dan terpadu (Kemenkes, 2022) . 

Penggunaan sistem berbasis elektronik dalam penerapan sistem informasi sangat penting. 

Sistem informasi bisa dianggap efektif dan efisien jika mampu memenuhi beberapa kriteria 

seperti, informasi yang dihasilkan tepat dan benar, informasi diberikan tepat waktu, serta 

informasi tersebut digunakan secara maksimal oleh pengguna. Penggunaan sistem ini dapat 

menimbulkan tantangan baru, seperti kurangnya pemahaman pengguna, tampilan antarmuka 

yang belum optimal, dan keterbatasan fitur sistem yang tersedia (Nugroho, 2020). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menilai kepuasan pengguna sistem 

informasi adalah model EUCS (End User Computing Satisfaction) yang dikembangkan oleh 

Doll dan Torkzadeh (1998). Metode ini mengukur kepuasan pengguna dari lima dimensi 

utama, yaitu content (isi informasi), accuracy (keakuratan), format (format tampilan), ease of 

use (kemudahan penggunaan), dan timeliness (ketepatan waktu). Model EUCS menunjukkan 

persepsi langsung pengguna akhir terhadap kualitas sistem yang digunakan, yang 

menjadikannya alat evaluasi yang valid dalam berbagai konteks sistem informasi kesehatan. 

Kepuasan pengguna akhir sangat penting untuk mengukur kualitas dan efektivitas sistem 

informasi karena pengguna yang puas cenderung menggunakan sistem secara teratur dan 

optimal. Setelah diuji secara empiris, model ini telah terbukti valid dan dapat diandalkan dalam 

berbagai konteks aplikasi teknologi informasi (Damayanti et al., 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh informasi bahwa terdapat kendala pada sistem 

RME seperti aplikasi yang lambat, sering terjadi gangguan jaringan, dan antarmuka sistem 

yang dianggap kurang intuitif. Kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi terhadap sejauh 

mana sistem tersebut mampu menjawab kebutuhan penggunanya. Rumah Sakit X 

menggunakan sistem RME berbasis aplikasi yang dikembangkan oleh vendor pihak ketiga 

yang telah diintegrasikan terutama pada Unit Rawat Jalan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi sejauh mana pengguna merasa puas terhadap pemanfaatan sistem Rekam Medis 

Elektronik (RME) di Unit Rawat Jalan RS X, dengan menggunakan pendekatan End User 

Computing Satisfaction (EUCS). Metode ini dipilih karena mampu menangkap pengalaman 

pengguna sistem RME secara menyeluruh melalui lima aspek penting, yaitu isi informasi, 

ketepatan data, tampilan sistem, kemudahan penggunaan, dan kecepatan akses informasi. 

Temuan dari studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pihak rumah 

sakit, dalam mengembangkan sistem yang tidak hanya efektif dan efisien, tetapi juga mampu 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan nyata para pengguna di lapangan.  

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif analitik serta 

pendekatan studi cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Unit Rawat Jalan Rumah Sakit 

X pada bulan April hingga Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga 

kesehatan yang menjadi pengguna langsung sistem RME di unit rawat jalan Rumah Sakit X, 

dengan jumlah populasi sebanyak 93 orang dengan sampel sejumlah 48 responden yang dipilih 

menggunakan accidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup 

berbasis skala Likert 5 poin. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisa univariat 

dengan distribusi dari tiap variabel. Nilai rata-rata tersebut kemudian dikategorikan 

berdasarkan rentang skor yang ditentukan seperti ditampilkan dalam tabel 1. 
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Tabel 1.  Penentuan Kategori Kepuasan Pengguna dengan Metode Interval  

Kategori Rentang Nilai Rata-rata 

Sangat Puas 4,20 – 5,00 

Puas 3,40 – 4,19 

Cukup Puas 2,60 – 3,39 

Kurang Puas 1,80 – 2,59 

Tidak Puas 1,00 – 1,79 

 

HASIL 

 

Analisis Kepuasan Pengguna RME dengan Metode EUCS  

 
Tabel 2.  Frekuensi Kepuasan Pengguna RME Berdasarkan Dimensi Content  

Indikator Frekuensi Nilai 

Rata-rata 

Kategori 

STS TS N S SS 

C1 0 2 7 26 13 4,04 Puas 

C2 0 3 4 31 10 4,00 Puas 

C3 1 1 8 25 13 4,00 Puas 

Total 4,01 Puas 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, indikator C1 memperoleh nilai rata-rata 4,04, 
dengan frekuensi terbanyak sebanyak 26 responden Setuju (S). Pada indikator C2 dan C3 

memperoleh nilai rata-rata 4,00. Secara keseluruhan, dimensi content memperoleh rata-rata 

4,01, yang termasuk dalam kategori puas. 

 
Tabel 3.  Frekuensi Kepuasan Pengguna RME Berdasarkan Dimensi Accuracy 

Indikator Frekuensi Nilai 

Rata-

rata 

Kategori 

STS TS N S SS 

A1 1 1 7 28 11 3,98 Puas 

A2 1 8 10 20 9 3,58 Puas 

Total 3,78 Puas 

 

Pada indikator A1 terdapat 1 responden yang Sangat Tidak Setuju (STS), 1 responden 

Tidak Setuju (TS), 7 responden Netral (N), 28 responden Setuju (S), dan 11 responden Sangat 

Setuju (SS), menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,98 yang masuk dalam kategori Puas. 

Sementara itu, untuk indikator A2, frekuensi penilaian mencakup 1 responden Sangat Tidak 

Setuju (STS), 8 responden Tidak Setuju (TS), 10 responden Netral (N), 20 responden Setuju 

(S), dan 9 responden Sangat Setuju (SS), dengan nilai rata-rata mencapai 3,58. Nilai rata-rata 

secara keseluruhan adalah 3,78 yang termasuk dalam kategori puas berdasarkan data pada tabel 

3. 

 
Tabel 4.  Frekuensi Kepuasan Pengguna RME Berdasarkan Dimensi Format 

Indikator Frekuensi Nilai 

Rata-

rata 

Kategori 

STS TS N S SS 

F1 0 2 10 24 12 3,96 Puas 

F2 0 0 11 29 8 3,94 Puas 

F3 0 2 10 26 10 3,92 Puas 

Total 3,94 Puas 

 

Dari analisis pada tabel 4, diketahui bahwa tidak ada responden yang menyatakan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Pada indikator F1, 2 responden Tidak Setuju (TS), 10 responden Netral 
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(N), 24 responden Setuju (S), dan 12 responden Sangat Setuju (SS), menghasilkan nilai rata-

rata sebesar 3,96 yang masuk dalam kategori Puas. Sementara pada indikator F2, frekuensi 

penilaian mencakup 0 responden Tidak Setuju (TS), 11 responden Netral (N), 29 responden 

Setuju (S), dan 8 responden Sangat Setuju (SS), dengan nilai rata-rata mencapai 3,94. Untuk 

indikator F3, terdapat 2 responden Tidak Setuju (TS), 10 responden Netral (N), 26 responden 

Setuju (S), dan 10 responden Sangat Setuju (SS), menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,92. 

Nilai rata-rata secara keseluruhan untuk dimensi ini adalah 3,94, yang termasuk dalam kategori 

puas 

 
Tabel 5.  Frekuensi Kepuasan Pengguna RME Berdasarkan Dimensi Ease of Use 

Indikator Frekuensi Nilai 

Rata-

rata 

Kategori 

STS TS N S SS 

E1 0 2 10 24 12 3,96 Puas 

E2 1 2 13 21 11 3,81 Puas 

Total 3,89 Puas 

 

Hasil analisis pada tabel 5, menunjukkan pada indikator E1, terdapat 0 responden Sangat 

Tidak Setuju (STS), 2 responden Tidak Setuju (TS), 10 responden Netral (N), 24 responden 

Setuju (S), dan 12 responden Sangat Setuju (SS), sehingga menghasilkan nilai rata-rata sebesar 
3,96 yang masuk dalam kategori Puas. Sementara itu, pada indikator E2, frekuensi penilaian 

menunjukkan 1 responden Sangat Tidak Setuju (STS), 2 responden Tidak Setuju (TS), 13 

responden Netral (N), 21 responden Setuju (S), dan 11 responden Sangat Setuju (SS) dengan 

nilai rata-rata mencapai 3,81. Dengan demikian, rata-rata keseluruhan untuk dimensi ease of 

use adalah 3,89, yang termasuk dalam kategori puas. 

 
Tabel 6.  Frekuensi Kepuasan Pengguna RME Berdasarkan Dimensi Timeliness 

Indikator Frekuensi Nilai 

Rata-

rata 

Kategori 

STS TS N S SS 

T1 0 1 14 24 9 3,85 Puas 

T2 0 1 9 28 10 3,98 Puas 

T3 0 1 7 27 13 4,08 Puas 

Total 3,97 Puas 

 

Hasil analisis pada tabel 6, menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menyatakan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Pada indikator T1, 1 responden Tidak Setuju (TS), 14 responden 

Netral (N), 24 responden Setuju (S), dan 9 responden Sangat Setuju (SS), menghasilkan nilai 

rata-rata sebesar 3,85. Indikator T2  menunjukkan 0 responden STS, 1 responden Tidak Setuju 

(TS), 9 responden Netral (N), 28 responden Setuju (S), dan 10 responden Sangat Setuju (SS) 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,98. Sedangkan pada indikator T3, tidak terdapat responden 

STS, terdapat 1 responden Tidak Setuju (TS), 7 responden Netral (N), 27 responden Setuju (S), 

dan 13 responden Sangat Setuju (SS) yang menghasilkan nilai rata-rata sebesar 4,08. Dengan 

keseluruhan total nilai rata-rata mencapai 3,97, yang termasuk dalam kategori puas. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh dimensi yang diukur menggunakan metode EUCS 

(End User Computing Satisfaction) menunjukkan tingkat kepuasan pengguna berada dalam 

kategori “puas”, dengan rata-rata nilai pada setiap dimensi berada dalam rentang 3,40–4,19. 

Hal ini mencerminkan bahwa sistem Rekam Medis Elektronik (RME) yang digunakan di Unit 

Rawat Jalan Rumah Sakit X telah mampu menjawab sebagian besar kebutuhan penggunanya, 
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baik dari segi isi informasi, akurasi data, kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, 

maupun kecepatan akses informasi. Namun demikian, tidak ada satu pun dimensi yang berada 

dalam kategori "sangat puas", meskipun semua dimensi berada dalam kategori "puas". Ini 

menunjukkan bahwa sistem masih memiliki banyak kekurangan dari perspektif pengguna. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem masih perlu dievaluasi dan diperbaiki, terutama dalam 

hal meningkatkan akurasi data, mengoptimalkan infrastruktur jaringan, dan menyesuaikan 

antarmuka sistem agar lebih ramah pengguna. 

Dimensi content memperoleh nilai rata-rata tertinggi, menunjukkan bahwa informasi yang 

disajikan oleh sistem dianggap relevan, cukup lengkap, dan bermanfaat dalam menunjang tugas 

tenaga kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa kelengkapan dan kesesuaian informasi dalam 

sistem informasi medis merupakan dimensi penting yang memengaruhi tingkat kepuasan 

pengguna. Sebaliknya, nilai yang dicapai pada dimensi ini belum mencapai kategori "sangat 

puas", yang menunjukkan bahwa ada kemungkinan peningkatan seperti penambahan data 

klinis yang belum tersedia secara real-time atau integrasi informasi yang lebih menyeluruh 

antara unit layanan. Dimensi ini mengevaluasi kepuasan pengguna berdasarkan apakah konten 

sistem informasi memenuhi kebutuhan pengguna; konten harus aktual dan relevan. Sementara 

itu, dimensi accuracy dengan nilai terendah dari semua dimensi, dimensi akurasi menerima 

nilai rata-rata 3,78.  Ini menunjukkan bahwa beberapa pengguna mengkhawatirkan ketepatan 

dan konsistensi data yang ditampilkan.  Kesalahan input data, sistem yang tidak memverifikasi 

data ganda, atau keterlambatan sinkronisasi antar modul sistem dapat menyebabkan masalah 

ini. Keakuratan sistem informasi sering menjadi masalah dalam implementasi RME, terutama 

jika pelatihan operator dan prosedur validasi tidak didukung.  Karena itu, untuk meningkatkan 

akurasi sistem, audit data dan pembaruan prosedur input harus dilakukan secara berkala. 

Dari dimensi format dan ease of use, responden menganggap bahwa sistem cukup mudah 

digunakan dan tampilan visualnya mendukung pengalaman pengguna yang positif. Meski 

demikian, masih ada ruang perbaikan, terutama bagi tenaga kesehatan yang belum terbiasa 

menggunakan sistem berbasis digital. Pelatihan dan pendampingan secara berkala perlu 

diberikan untuk meningkatkan literasi teknologi di kalangan pengguna. Pada dimensi 

timeliness, hasil menunjukkan bahwa informasi dari sistem dapat diakses dengan relatif cepat. 

Namun, sejumlah responden mengeluhkan lambatnya sistem saat diakses secara bersamaan, 

terutama pada jam-jam sibuk. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi infrastruktur, seperti 

kapasitas server dan keandalan jaringan, juga memiliki peran penting dalam menjamin 

kelancaran penggunaan sistem. Dimensi ini mengukur kecepatan sistem dalam memberikan 

informasi. Sistem yang mampu menyajikan data secara cepat dan tepat waktu, terutama secara 

real time, akan memberikan nilai tambah bagi pengguna karena mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih efisien. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendukung bukti empiris yang kuat bahwa 

kualitas sistem informasi kesehatan berbasis elektronik sangat dipengaruhi oleh persepsi dan 

pengalaman pengguna akhir. Hasil yang diperoleh sesuai dengan konsep dasar teori EUCS 

yang dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1998), yang menekankan bahwa kepuasan 

pengguna merupakan refleksi subjektif dari interaksi langsung antara pengguna dengan sistem 

komputer, yang dievaluasi melalui lima dimensi utama meliputi content (isi), accuracy 

(akurasi), format (tampilan), ease of use (kemudahan penggunaan), dan timeliness (ketepatan 

waktu). 

 

KESIMPULAN  

 

Tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem Rekam Medis Elektronik (RME) di Unit 

Rawat Jalan Rumah Sakit X secara umum berada dalam kategori “puas”, berdasarkan lima 

dimensi EUCS yaitu content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Dimensi content 
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memperoleh nilai rata-rata tertinggi, mengindikasikan bahwa informasi yang disajikan oleh 

sistem dianggap cukup lengkap dan relevan oleh pengguna. Sebaliknya, accuracy menjadi 

dimensi dengan nilai rata-rata terendah, menunjukkan masih adanya tantangan dalam hal 

keakuratan dan kemampuan sistem dalam memproses data input secara tepat dan menghasilkan 

output yang benar. Temuan ini menegaskan bahwa menilai kepuasan pengguna adalah 

indikator penting dalam mengukur efektivitas sistem informasi kesehatan digital. Selain itu, 

temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan kebijakan dan strategi 

digitalisasi layanan medis yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna di lapangan. 
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